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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perjuangan rakyat Bima dalam menentang penjajahan belanda pada masa 

Sultan Ibrahim,  

a. Pada masa kesultan Ibrahim masyarakat bima melakukan perlawanan 

dengan mengandalkan tipu muslihat dan menjebak musuh ke ruang 

bawah tanah rumah, yang dihadang oleh seorang wanita bersenjata 

lengkap. kecapi (alat tenun). 

b. Melakukan misi perdamaian dengan rakyat bima 

c. Rakyar Bima membuat ranjau dari bambu/raba sebagai pagar rumah 

penduduk 

d. Masyarakt Bima terang-terangan menolak pajak yang cukup 

memberatkan. 

2. Bentuk perjuangan rakyat bima dalam menentang penjajan belanda 

menghadapi politik dan kekejaman Belanda, rakyat yang anti penjajah dan 

Sultan Ibrhim yang telah mengakui kedaulatan dan pertuanan, Belanda di 

Kesultanan Bima melalui isi perjanjia "Traktat panjang (Longe Kontrak) 

yang dipaksakan dan disyahkan secara sepihak oleh Belanda pada tahun 

1906, maka rakyat dan sultan Ibrahim, menyalur-kan kebenciannya sesuai 

dengan sifat, fungsi, dan perdikat yang melekat pada dirinya. Di Bidang 

pendidikan, Sultan mendirikan sekolah sederhana sebagai tempat 
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pendidikan, mengirim para Ulama, Lebe, Cepe Lebe dan guru-guru, agama 

untuk mengangkat. pendidikan diseluruh pelosok Desa. Dibidang Dakwah, 

Sultan Ibrahim menyediakan fasilitas dan megaktifkan kegiatan yaitu: 

Maulid Nabi Muhammad SAW, Nujulul Qur'an, Isra, Mi'raj dan lain-lain 

diseluruh desa maupun ditingkat Istanah yang dihadiri oleh seluruh lapisan 

masyarakat. 

5.2 Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian dan penelusuran sejarah tentang 

perjuangan rakyat bima dalam menentang penjajahan Belanda pada masa 

pemerintahan Sultan Ibrahim, adapun saran-saran sebagai berikut:  

1. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang perlawanan rakyat Bima di tanah 

Bima. 

2. Perlunya penelusuran serta penulisan kembali tentang perjuangan rakyat 

bima dalam menentang penjajahan Belanda pada masa pemerintahan 

Sultan Ibrahim 

3. Sebaiknya penulisan sejarah tentang perjuangan rakyat bima dalam 

menentang penjajahan Belanda pada masa pemerintahan Sultan Ibrahim 

lebih diperluas lagi, agar supaya menjadi bahan pertimbangan sekaligus 

bahan renungan bagi generasi Islam, khususnya generasi pelanjut bangsa 

Indonesia. Terutama mengenai perjuangan rakyat bima dalam menentang 

penjajahan Belanda pada masa pemerintahan Sultan Ibrahim baik yang 

ada di Bima terlebih yang ada diseluruh wilayah nusantara. 
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